!

BAB IV
ARTI SAYYID SULAIMAN BAGI

PEZIARAH MAKAM TOKOH SAYYID SULALMAN

TOKOH CIXKAL BAKAL ULAMA!

Sa&yid Sulaiman memang seorang yang alim salah sa
tu dari para Ulama' yang ada pada saat itu. Perkataan Ula
ma! berasa% dari Bahasa Arab, jama' (plura) dari kata 'a-
lim yang berarti orang yang mengetahui, orang yang beril-
mu. Ulama berarti para ahli ilmu atau para ahli pengetahu
an atau péra ilmiawan.l) =

Sayyid Sulesiman adalah seorang Ulama® yang sakti
sehingga orang-orang menyebutnya dia sebagai Wali .Allah,
yang memiliki karamah tanda akan kewaliannya. Banyak seka
1li kejadian-kejadisn luar biasa yang telah dilakukan. ge-
masa hidupnya.

Pe}nah suatu ketika Sayyid Sulaiman menyuruh mu-
rid-muridn&a untuk membongkar sebuah langgar dari Betoro
Katong Ponorogo ke kampungnya yaitu Segoropuro Pasuruan,
akan tetapi langgar panggung yang dibawa murid - muridanya
dengan kendaraan pedati itu ternyata keliru dengan lang-
gar lain, tidak sebagaimana yang dimaksud Sayyid Sulaiman.
Maka diperintahkanlah murid-muridanya untuk mengembalikan.

Sebelum muridnya samnpal diBetoro Katong Pcanorogo, ternya-

<
-L) fa ] 1 3 - i
. Taufik Abdullah,ed, Agama dan Perubshan Sosial,
CV. Rajawali, Jakarta, 1983, hal. 3.
f
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ta Sayyid?Sulaiman sudah membawa langgar yang. dimaksud
dan langgar tersebut diringkas dan diperlkecil untuk dima-
sulkkkan ke?dalam sapu tangan. Sesampainya di Segoropuro Pa
suruan, langgar ditaruh ditanah dan langgar tersebut kem-
bali besar seperti sedia kala, lalu didirikanlah ‘seorang
diri.

Dengaﬁ adanya langgar baru di Desa Segoropuro Pa~
suruan yang secara tiba-tiba, masyarakat menjadl kagum
terhadap Sayyid Sulaiman dan berbondong-hondonglah mereka
mengikutiiajakan Sayyid Sulaiman memasukl agama Islam. Di
Rala:Sayyid Sulaimnan telah bermukim di Rosobo (Mojoagung).
keltsaramannya telah tersohor kemana-mana, termasuk di dae-
rah.Roson sendiri.a)

Sﬁétn ketilka Tumenggung Rosobo yang digdaya mende
ngar tentang keluar biasaan Sayyid Sulaiman, maka ia ber-
maksud unfuk mencoba mengadu kedigdayaannya dengan Sayyid
Sulaiman. Kemudian datanglah Tumenggung Kosobo ke rumah
Raden Alif ‘yang kebetulan Sayyid Sulaiman berada di situ.
Kedatangaﬁ.Tumenggung Rosobo disdambut baik oleh Raden A-
1lif dan Séyyid Sulaiman, dan setelah mereka bercakap - ca
kap cukupgléma, keluarlah Raden Alif untuk mencari tukang
pemanjat kelapa guna mengambil kelapa muda sebagal Jamuan
kepada Tumenggung Rosobo. Ternyata Raden Alif tidak menda

patkan tukang pemanjat pohon kels

1_1
(1)
o
0
}._l
m
I__I
o
=

Tumenggung Roso

Z)Wawancara dengan Muh. Syamsuri, Mojoagung, 1g

8-Juni-1994.

|
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Do memawargan diri untuk mengambilnya sendiril. Lantas po-
kelapa digoyang-goyangkan oleh Tumenggung dan berguguran-
lah buahnya yang tua dan yang muda, bahkan sampal yang ma
sih berupa:bahal'buah kecil ikut berguguran, Kemudian di
ambillah buah kelapa tersebut dan mereka makan bersama.
Disaat mengambil buah kelapa tersebut Sayyid Su~
laiman mengatakan kepada Tumenggung bahwa menganbil Dbuah
dengan caranya akan merusakkan buah yang lainnya.Kemudian
Sayyid Suiaiman membunyikan jari-jarinya yang ditujukan
untuk.meménggil pohon kelapa, maka seketika itu pohon ter
sebut merunduk dan Sayyid Sulziman mengambilmya = setelah
itu pohon kelapa diperintahkan tegak kembali.

Melihat kejadian tersebut Tumenggung Rosobo merasa
kalah ilmﬁnya dengan Sayyid Sulaiman dan ia menyatakan ka
gum dan tunduk terhadap ilmu Sayyid Sulaiman yang ~selan-
Jjutnya meﬁyatakan diri menjadi murid.Sayyid Sulaiman.3)

Demikianlah hal-hal luar biasa yang permah dilaku
kan oleh Sayyid Sulaiman dimasa hidupnya yang ke jadian~ke
Jjadian tefsébut disaksikan oleh masyarakat banyak, sehing
ga mereka meyakininya sebagal karamah tanda akan kewalian
Sayyid Sulaiman. Dengan ke jadian-kejadlan tersebut, masya
rakat menjadi tertarik dan menaruh rasa horrat kepadanya
sehingga banyak diantara mereka yang mengikuti agamanya

dan bersedia menjadi murid Sayyid Sulaiman. Murid - murid

3) Wawancara dengan H. Mansur, Mancilon, tgl. 10~
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Sayyid Sulaiman inilah yang sering datang berziarah ke ma
kam Sayyid Sulaiman setelah beliau meningrzal dunia.

yyid Sulaiman ber

o

Sébagian besar peziarah makam Sa
keyakinan bahwa sebenaraya Sayyld Sulaiman tidaklah mati,
rohnya masih hidup dan mendapat nikmat dari Allah, yang
mati hanyélah jasadnya. Oleh karena roh Sayyid Sulaiman
tidak mati, maka roh tersebut masih bisa berbuat masih bi
sa memberikan pertolongan kepada manusla yang masih hidup,
memberi berkah dan menyampaikan do'a permintaan manusia

kepada Allah. Apa yang dilakukan orang di atas . kuburmya

|

a mengetahuinya, apa yang dibaca, dimohonkan orang dia-
tas kuburnya ia mendengarkan. Arwah Sayyid Sulaiman slap
menolong siapa saja yang berwashilah kepadanya.h)
Para peziarah berkeyakinan bahwa karamah °~ Sayyid
Sulaiman tetap ada sampal sekarang. Sebagal buktinya ada-
lah adanya banysk peziarah yang berdatangan tanpa diun-
dang, terutama pada malam Jum'at Legli yang jumlah pengun-
Juangnyea mélebihi dari peziarah makam Wali Songo. Para pe-
ziarah datang dari berbagai daerah, mereka datang dengan
sendirinya, ada yang datang secara rutin tiap Malam Jum-
tat Legi. dan ada pula yang datang setiap malam Jumtat. Se
kiranya makam Sayyid Sulaiman tidak karamsh, tidak akan
mungkin ofangmorang berdatangan ke makam tersebut.5)

iT)Hawancara dengan, Muh.Zaini, Mancilan, tgl. 17
Juni-1994. .-

5)Wawancara dengan, Syamsul Arifin, Mancilan tgl.
17=-Juni-199L,
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Karamah Sayyid Sulaiman setelah beliaun wafat, ti-
dak seperti semasa hidupnya yang berupa kejadian-kejadlian
luar biasé yang bisa disaksikan secara spontanitas, akan
tetapi befupa keberhasilan tujuan para peziarah. Keyaki-

nan seperti itulah yang ada pada mayoritas peziarah.

B. DIPANDANG!SEBAGAI WALIL
Péngertian Wali menurut apa yang umumnya -~ diartia
kan sebagian masyarakat Islam, khususnya para peziarah ma

kam Sayyid Sulaiman adalah orang yang veriman dan .-tagwa

| &t
1

epada Allah yang ciri-cirinya adalah memiliki karamah,

- -

cbab kewalian itu merupakan karunia (karamah) dari Tuban .

(03]

untuk manusia dan manusia diizinkan untuk menyadari karu-

niz dan kemurahan Tuhan, sebab dengan begitu hatinya akan

—

-
o

tersentuh. dan lebih bersyukur.

Dalam firman Allah disebutkan:

o A
% }/"/r) N n/. g /"
s VY \
fr e ¢ ()’Ji ‘O_Jf")
Artinva _
ATRXIE * n Ingatlahs: sesqnﬁgunnja wati-~wali Allah ~ Itu,
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan ti
dak (pula) mereka bersedih hati."
(5. Yunus : 62) 7)

Berdasarkan firman Allah tersebut, crang harus ya

= kin dan percaya bahwa Wali Allah itu memang ada, dan me-

6>ﬁl Kalabadzi, Ajeram Kaum Sufi, PN. Mizan, Ban-
dung 1993%, hal. 88.

7 )Departemen Agama RI, Al Qur'an den Terijemahnya,
CV. Toha Put ré, Semarang, 1989, hal. 316.
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reka selalu berbuat hal-hal yang aneh yang tidak dapat di
perbuat oleh manusia biasa. Karena mereka menerima " Lim-
pah karunia Allah " sehingga nampak berlebih dari manusia
biasa. Daﬁat pula melakukan pekerjaan-pekerjaan besar dan
luar biasa yang menyalahi adat keblasaan, karena Jjiwanya
yang besar dengan izi Allah. Inilah yang dinamakan kera-
mat (karamzh), yaitu suatu tingkat kemuliaan istimewa pa-
da diri mereka cebagai orang-orang saleh yang mendirikan
seluruh hag Allah swt. Jadi, keramat itu tetap ada pada
baik ketika masih hidup mau-
pun sesudah mereka wafat.

Kejadian keramat pada diri Wali-Wali itu bukanlah
suatu pegerjaan vang mustahil, jika kita mengingat bahwa
segala sesuatu bisa saja terjadi dengan kekuasaan Alléh

Yang Maha Kuasa, sebagalmana juga kejadian mu'jizat pada

Banyak lagi cerita-cerita aneh dan ganjil yang &i
perbuat oleh para wali yang pada pandangan orang awam ada
lah ganjil dan luar blasa. Semua itu adalah berlaku deng-
an keridhaan Allah dan keizinannya jua. Itulah keramat
yang dibegikan Allah kepada Wali-Wali-lya sebagai  suatu

karamah (kemulisan) yang paling utama dan istimewa. Kare-

na mereka sangat deckat kepada Allah, dimana segala sesua-

8 }"‘:,T

M. Zain Abdullah, Tasawwuf & Dzikir, PN. Rama‘ -
dhani, Solko 1993, hal, 80.
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tu kehendaknya tidak lagi dikuasai oleh akal fikiran, te=
tapi semuaﬁya datang atas "Limpah karunia Allah'. 9)

Menurut mereka Sayyid Sulaiman adalah seorang Wa-
1i yang mempunyai keilstimewaan, kelihatan pada dirinya se
waktu beliau masih hidup sering membuat sesuatu yang tak
dapat diperbuat oleh manusia biasa. Pekerjaan inilah yang
disebut kéramat. Porkataan keramat dalam pengertian sudah
umun diketahui orang dan dipakai di Indonesia, terutama
untuk orang-orang yang sudah wafat, yang menurut se jarah
vada waktu hidupnya menunjukkan beberapa keanehan, dan pa
da waktu matinya banyak niat-niat orang yang diucapkan de
ngan menggunakan namanya, konon banyak terkabul dan berha
sil, Dengan demikian terdapatlah di sana-sinli beberapa ba
nysk kuburan orang-orang keramat itu, yang dikunjungi o-
rang pada waktu-waktu tertentu baik diangszap wall .~ maupun
orang biasa. Seperti halnya makam Sayyid Sulaiman yang be
rada di Desa Mancilan lMojoagung.

Perkataan keramat terambil dari Bahasa Arab Kara-
mah, yang berarti tidak lebih dam tidak kurang dari pada
pengertian mulis dan tinggi budi.lo) Orang yang mendapat
karamah Sélalu bersih hatinya, dimana dada mereka dilipu-

ti cahaya, bukan dengan belajar atau menglka ji maupun menu

G [
j)Ibld, hal.82.
lu’Prof.DR.H.Abubakar Aceh, Pengantar Ilmu Tare-
kat, PN. Ramadhani, Solo, 1993, hal. 103.

= b b )

N
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Iis berdﬁsarkan kitab-kitab, tetapi dengan Zuhud kepada
dunia dan'membersihkan diri dari hawa nafsunya dan dari
segala yang bisa membuatnya lalai, dan mengkonsentrasikan
dirs kepada Mlah.ld)

Adapun pengertian keramat dalam kitab-kitab tasaw
wuf, suatu pekerjaan yang luar biasa, pekerjaan atau kea-
daan di. luar akal manusia.la)

NDemilkianlah anggapan masyarakat terhadap '~Sayyid
Sulaiman, 'yang kebanyakan dari mereka mempercayal bahwa

Sayyid Sulaiman adalah seorang Wali yang mempunyal ' kara-

mah baik semasa hidup maupun sesudah wafatnya.

C. MAKAM DIAN@GAP KERAMAT

Makam artinya kubur atau pekuburan yang mana sebu
tan makam ini biasanya diperuntukkan orang yang mempunyai
kehormatan;lﬁ) Adapun yang dimaksud makam Sayyid Sulaiman
disini ialah tempat dikuburkannya Sayyid Sulaiman  yaitu
salah seofang yang diyakini oleh sebagian masyarakal Is-
lam sebagai Ulama dan Waliyullah, yang makam tersebut ter
letak di Désa Mancilan Kecamatan Mo joagung Kabupaten Jom-

ban

(8]

L4

ll)Dr. Abdul Halim Mahmoud, Hal Ihwal Tasauf, PN.
Darul Ihya, hal. 8l.

12)Prof. DR. H. Abubakar Aceh, op-cit, hal. 105.

liJW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indo-
nesia, PN. Bslai Pustaeka, Jakarta, 198%, hal. 622
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Mékam Sayyid Sulaiman terletak di tengah - tengah
pekuburan umum yang kini telah mendapat perhatian khusus
masyaraka£ Mancilan. Di samping makam Sayyid Sulaiman, di
komplek pékuburan.ﬂukuh Re joslamet Desa lMancilan terdapat
makam yané!juga mendavat perhatian peziarah, yaitu makam
Raden Alif yang oleh masyarakat Mancilan dikenal dengan
sebutan "Mbah ALif".

Di sini akan dibahas mengenai perkembangam fisik
dan pengol#ham makam Sayyid Sulaiman.

i 5% Keadaaﬁ perkembangan fisik
Makam Sayyid Sulaiman menurut pimpinan Yayasan
As Suléimaniyah bahwa makam Sayyid Sulaiman diperkira-
kan berdsia 400 th. Pada mulanya hanya mempunyal ben-
tuk sederhana sekali sebagaimana kuburan yang lain, de
ngan dibatasl tembok setinggi setengah meter. Dahulu
makam tersebut keadaannya menyedihkan yang ditumbuhi
{lalang dan rumput-rumputan di sekelilingnya, ditambah
timbunan daun-daun kering yang gugur dari pohomn- pohon
di atasnya.
. Dahulu sebelum makam Sayyid Sulaiman dibersih~
kan sehagaimana keadaan yang sekarang ini, juga banyak
|
dikunjmﬁgi orang, akan tetapi bukan untuk memohonkan
do'a keﬁada Almarhum melainkon dipergunakan untuk tem-
pat berﬁain judi, minum-minum oleh berandal. Dan makam
tersebut dikuasai sebapgal sarang perjudian, sehingga

tidak seorangpun selain penggemar judi dan minum yang
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berani.datang ke makam tersebut.

Keadaan makam yang seperti itu sudah diketahul
masyarakat banyak dan pada umumnya mereka tidak meng-
hiraukannya. lLama-kelamaan terbetiklah berita bahwa ma
Kam yang dipergunakan para brandal sebagal sarang per-
judian'itu sebenarnya adalah makam seorang Wali Allah,
yang bermama Sayyid Sulalman. Mendengar berita .terse~
but maks tampillah seorang yang bernama H.Rowi bin Dha
tiah dan H. Abd.. Latif dari Sumobito Mojoagung untuk

memberantas para brandal yang mempergunakan makam Say-

Jsaha kedua orang ini ternyata berhasil, para
brandal dapat diberantas sehingga keadaan makam Sayyid
Sulaiman menjadi aman. Lalu kedua orang ini mulai beru

Saha.membersihkan makam Sayyid Sulaiman dari semak

kan-kerbsakan akibat ulah para brandal .Dan kedua: orang
inilah akinirnya yang mempertanggung jawabkan kebersih-
an dan keamanan pada makam tersebut yang kebetulan ke

dua orang ini ada hubungan dekat dengan Sayyid m8ulai-

Makam Sayyid Sulaiman mulal dipugar oleh H.Ro=-

wi dan H. Abd. Latif pada th. 1926 yaitu dari » bentuk

1 i‘ ) iFIJ oy 5 1
4 pawancara dengan Sirajan, Kebonsari,Mojoagung,
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makam yang hanys ditandal dengan dua batu nisan, deng-
an pagar keliling yang rendah danm keadaan yang masih

ederhana, kemudian dipugar dengan meninggikan  pagar

{61]

tembok sekzliling makam dan sebuah cungkup (bamgunan-
pelindung) di atas makam tersebut yang berukuran 4 x 5
15)

Meter, terdiri dari bangunan kayuw beratap genteng.

Dengan dibersihkan dan dibangunnya makam Sayyid

ke makam tersebut yang lama-kelamaan bertambah banyak
terutama dari orang-orang di sekitar.mpakam Sayyid Su~
laiman.
Kebanyakan orang-orang yang berkunjung ke makam
Sayyid:Sulaiman disamping memohonkan do'a untuknya ju-
ga herwashilah k epadanya (almarhum) agar apa yang di.
minta dapat diteruskan kepada Allah swt, Diantara .o
ziarah yang berwashilah kep da Sayyid Sulaiman ternya-
ta ada fa;g terkabul permohonannya yang kemudian beri
lut dxﬁIWFATa‘i buah pembicaraan masyarakat banyak.
Dengan adonya berita keberhasilan tersebut, maka
peziarah makam Cayyid Sulaiman dari hari kehari sema-
kin bertambah bunyak terutama pade malam Jum'at  Legi,
sehingga cungkup tidak menempung lagi, lalu « diddakan-

lah pemﬁgarrn untuk yang kedua kalinya dengan diperbe-

L))WawaHCQra dengan K.H.Wahab, Mancilanm, tgl 19-
Juni-1994.,
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sar dan diperlebar menjadi ukuran 5x12 .M. namun bentuk
nya jugé masih sederhana, pemugaran kedua ini juga di
tangani?cleh H. Rowi dan H.Abd. Latif pada tahun 1935.
Dan sekitnr tahun 1945 diadakan pemugaran yang ketiga
talinya dengan pembuatan lantai ubln.

Setelah H.Rowi dam H. Abd. Latif meninggal, se
bagai gentinya adalah H. As'ad putra H. Rowi, dialah
yvang bertindak sebagal juru kunci dan pengelola makam
Sayyvid.Sulaiman dengan dibantu beberapa orang yang ke-
betulan berziarah ke makam tersebut.

Perkembangan selanjutnya dari tahun i ke tahun
penziar#hnya semakin bertambah banyzk yang bukan dari
kalangan laki-lakl saja, kalangan pereinpuan tak _kalah
banyaknya. Melihat keadaan yang demikian dimana penzi-
arah laki-laki dan perempuan masih campur maka timbul-
lah maksud dari H. As'ad untuk memugarnya kemball deng
an membuat tempat yang terpisah, antara penziarah laki
laki dan wanita. Dan pemugaran baru terlaksana pada th
1965. Penziarah wanita bertempat disebelah timur deng-
an satu bangunan berukuram 4x8 M. dan di sebelah Barat
tempat penziarah laki-laki, antara kedua tempat terse=-

16)

but dibatasi dengan tembok setingpgi 1,5 M.
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P Perkemﬁangan Pengunjung
| Makam Sayyid Sulaiman pada mulanya tidak ba-
nyak diziarahi orang, namun setelah makam tersebut di
bersinkan dan dibenahi oleh H. Rowi dan H. Abd. Latif
pada th. 1926 berubah sedikit demi sedikit makam Say-
yid Sulaiman diziarahl orang.
Dari hari kehari, bulan kebulan dan tahun keta

hun makin banysk diziarabi ummat Islam khususnya pada
4

malam Jum'at Legl terutama setelah terbetik berita ten

tang keberhasilan dibidang ekonomi dam tujuan - tujuan
lainnya orang-orang berziarah ke makammya Sayyid Sula-
iman dan berwashilah kepada arwahnya.

Setelah terbentuknya Yayasan As - Sulaimaniyah

rtugas mengelola dan membenahl segala prasarana

o

<

L2

J 1

er
@

isn sarana yang ada di komplek makam Sayyid  Sulaiman
di th.lS?qg?gehingga jalan menuju makai yang semula Dde
cek dimusim hujen telah memjadi bailk, fasilitas pezia-
rah yané memadahi, maka pezilarah makam tersebut berkem
Leéat yang datang dari berbagai daerah. Sehingga
jalan mgnuju malkam mulai dari dekat !'Pasar- Mogaagung,
sampai komplek makam penuh sesak dipadatl para pezia-
rah yang berjalan kaki, berkendaraan dan para penjual
baranngarang dan makanan yang mempergunakan kesempa-

tan situssi tersebut terutama setelah maghrib pada Ma-

17)

Tbid, wawancara.
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lam Ju@?at Legi.

Para peziarah makam Sayyid Sulaiman terdiri da
riberbagai lapisan masyarakat, dari orang-orang yang
termasﬁk golongan tingkat atas sampal tingkat ::nemdah
dari méreka yang termasuk golongan Ulama', intelektual
muslim sampal yang awam, dengan berbagal motivasl dan
tujuan#

Oleh karena malam Jum'at Legi diyakinl sebagi~
an.masyarakat Islam sebagai malam yang mustajabah, pe-
nuh berkah yang lebih baik dan lebih utama dari .hari-
hari-biasa maupun malam Jum'at selain Jum'at Legi, di
perkirakan penziarah pada Malam Jum'at Legi sekitar da
ri %.500 - 4.500 oramg, demikian ini tidak  terhitung
para pénziarah vang mendaftar di kantor Yayasan As Su~
laimaniyah dengan tujuan bermalam atau tirakat selama
berhari-hari di makam tersebut.lS)

Mereka yang bermalam ada yang 3 hari, 7 hari,
L1 hari dan bahkan ada yang sampal tiga bulan lamanya,
Dan mereka yang bermalam biasanya dari luar kota tapi
ada juga yang dari Mojoagung.

. ‘Mereka berkunjung ke sini dengan berbagai mo-
tivasifdan tujuan ada yang semata-mata berziarah, ada
yang cﬁﬁa iseng sambil melihat-lihat suasana dan ada

; . b ; : ; ;
juga dignteora mereka yamg datang ingln mencarl rezekil

Szﬂawancara dengan, Muh. Nuur, Mancilan, tgl- 4
Juni-1994. '
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dengan berjualan dan ada pula yang mempunyal tujuan ne
gatif. Selain itu untuk menjaga keamanan dan ketenang-
an dalen berziarah, maka Yayasaen As Sulaimaniyah menge
luarkan suatu peraturan yang menyangkut tata-tertib da
lam berziarah dengan surat keputusam Ug:l59/19/A/1976.
Dengan adanya tata-tertib yang ditentukan tersebut, ma

ka para penziarah dapat terkontrol sebaik-baiknya oleh

petugas ketertiban.

D. TRADISI PADA MAKAM SAYYID SULAIMAN ... - .
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas,bahwa ma
kam Sayyid Sulaiman banyak diziarahi orang dari Dberbagal
daerah, bé;bagai lapisan masyarakat dengan motivasi dan
tujuan yané berbeda, yang kedatangan mereka tak lain un-
tuk melakukan tirakat dan bertawassul dengannya supaya
mendapatkan berkah dari illah swt.
L Sebagailtempat tirakat
. Pada umumnya para pezlarah mskam Sayyid Sulai-
man datong pada malam Jum'at Legi, namun banyak juga
yang berziarah setiap malam jum'at.
i:Selain itu ada juga para peziarah yang datang
Sayyid¥3ulaiman untuk melakukan tirakstsan yang dilaku-
kan paﬁa_hari-heri menurut selera mereka sendirli yang
lamanya juga menurut apa yang mereka kehendaki, sesual

B =

"Tirakat yang dilakukan orang kebanyakan - hapya
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tiga gari yang dimulal dari Selasa,Rabo dan Kamis de-
ngan befpuasa cambil mengkhatamkam Al Qur'an atau ber-
[stighfar. Karena zikir dan Istighfar adalah
sebagal penghung antara hamba dengan Tuhan., Bahwa Tu-
han adﬁlah sumber dari pada segala cahaya dan ikmu.Dan
apabila Tuhan telah menembusi hati hambanya 'demgan Nir
cahayanya maka berlimpah ruahlah-wanmet,lg)

Mereka yang melakukan tirakat selama 41 Thari,
biasanya sudah membawa perbekalan secukupnya dan tidak
20)

pulang selagi tirakat belum selesai.

Sebagaimana pula pada masa kekholifahan sete-

it
)

h pada zaman labi, mereka dalam pada itu teringat pu

1

o

pada dosa-dosa mereka. Dan karena takut pada < “azab

]

1

yang dijanjikan Tuhan itu, mereka selain dari -~menga-

singkan diri, juga hertobat atas dosa-dosa yang mereka

lakukan. Hiburan bagi umereka ialsh mendekati Tuhan. Al

21)

lah tidak dapat didekati sebelum bertobat.
Ada diantara mereka yang melakukan tirakat ke

makam Sayyid Sulaiman dikarenakan mengalaml musibah ru

mah tangga, ia sudah melakukan tirakat di tempat - tem

pat l;Lu, namun tidak nampak hasilnya. Setclah ia mne-

19) : o .
+7’DR. Hustafa Zanrx, {unc¢ Memahami Ilmu Tas
wuf,PT,. Bina Ilmu, Surabaya, hal. 1U3.

20) . ! i
s )hnwancara dengan,Kaiman, Betek, tgl. >- Mei-
1994. 55 )
‘Prof. Dr, Harun Nas utloﬂ, Faisafaf dan Misti
[s. ¥ 4 e e = T
sisme dalam Islam, PN. Bulan Bintang 34 hel. 66.
’ A\
.
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lakukan di tempat makam Sayyid Sulaiman, barulah dia
memperoieh ketentraman jiwa.

. Para penziarah yang melakukan tirakat di makam
Sayyidiﬁulaiman pada umumnya berkeyakinan bahwa . makam

tersebut adalah makam seorang Wali Allah. Wall Allah

dalah orang-orang yang berakal tinggi, sanggup berhi-

o

jrah bila diperlukan dan sanggup berjihad di tengah te
ngah medan kehidupan. Meskipun badail menghempas dari
kiri kansn, dari muka dan belakang, namun mereka tetap

s sl . .. . oy papals g 22
berdiri teguh bagaikan karang. Inilah Wali Allah. )

¥ali Allah adalah orang yang ta'at menjalankan sya're-

at agama, bukan orang yang tidak mengerjakan ° sholat,
Wali-Wali Allah adalah orang-orang yang menerima .ama-
nat para Nabi, mereka bersedia korban harta dan | Jiwa
raga dalam mempertahankan amanat itu.

Menurut pengunjung makam Sayyid Sulaiman, ber-
do'a memohon kepada Allah lebih mudeh terkabulkan apa-
bila -dilakukan di makam tersebut, di samping itu berta
wassul.kepada Sayyid Sulaiman akan lebih cepat doa per
mohonan@_ dikabulkan oleh Allabh swt.

2. Sebagai tempat berwashilah
‘Washilah atau tawassul acapkalli Jjuga kita de~

ngar dalem ilmu sufi. Istilah ini, yang kemudian mem-

5 . . "

““)Drs, vunasril Ali, Membersihizan Tashawwuf(da
ri syirik, bid'ah dam khurafat), CV.Pedoman Llmu Jaya, dJa
karta 198%; hal. 105,
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.
I

punyal arti yang tertentu, pada mulanya hamplr dapat
“;brjbﬂ“hkan dengan penghubung atau hubungan, khusus-
nya hubungan dengan guru, J)uaksud dari istilah washi-
lah itu ialah jalan. yang menyampaikan hambanya kepada
Allah.JTawassul atau berwashilah kepada arwahnya orang
orang soleh atau arwah para fuliya' sudah menjadl keya
kinan kebanyakan para peziarah kubur. Mereka berkeyakil

nan banwa arwah Auliya' Allah dan orang-orang shaleh

fadalah.yang paling dekat dengan Allah yang segala do'a
permohbnannya dikabulkan-Nya.

Manusia biasa yang banyak berdosa, do'a permo-
honannyé sulit dan tidak cepat diterima Allah tanpa
bertawéssul kepada arwah orang-orang shaleh atau para
Wali—walj i11llah yang lebih dekat dengan-Nya. Oleh kare
na itu siapa yang ingin do'a permohonannya cepat terka
bulitan, maka bertawassul kepada arwah Sayyid Sulaiman

adalash jalan yang baik.zu)

ce makam Sayyid Sulaiman untuk bertawas

sul boleh dikatakan sudah menjedl kebiasaan, dan deml

-

tianlah yang memang telah diajarkan oleli pemuka-pemu-
ka agama terdahulu hal ini diakui sendiri oleh Hasan

berasal dari Probolinggo bahwa kedatangannya itu tidak

Z
Z’JProf. DR. H. Abu Bakar Aceh, Pengeptar seja
rah Sufi! dan Tasawwuf, PN. Ramadhani, Solo 1990, hal 330

L)

2- 1 T 2 . - .
Wawsncara dengan H. Arifin, Mancilan, tgl.
o= o :‘}
o= el 19

9. :

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.a_lc:l.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



29

lain adalah atas perintah dari gurunys untuk bertawas-
sul &e@gda Sayyid Sulaimen, dengan maksud agar dengan
taWassﬁi itu dapat menambah iman dan taqwanta kepada
Allah sﬁt. disamping itu agar cita-citanya dikabulkan
Olehlﬂiiah swt.zﬁ)

|Menurut H.M. As'ad Mustafa sescpull pengurus ma

kam Sayyid Sulaiman mengatakan bahwa tawassul tidaklah
keliru dan itu adalah perintah agama, beliau berpeco-

man pad da firman Allah swt. yang berbunyi shb:
re

=4 » %
;dhjﬂ)j\{JJ\\;;ibtg \\;;QX\QV 'i Jﬁﬁ:&J\[«
A s 53 U
C VO @ﬂLﬂﬁm)}fu) QZJALM ﬁﬁjj u;¢;ﬁ; P8 Ll ‘

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tagwalah kamu
'~ kepada Allah dan carilah jalan menuju kepada
Nya, dan berjuanglah pada jalanNya agar kam
(selalu) mendapat kebahagiaan., ( Surat : %
maidah %5 )". 26)
Ayat tersebut menurut H.M. As'ad Mustafa meru-
pakan aauar kebolehan bertawassul terhadap arwah orang
orang yang shaleh sebagaimana Sayyid Sulaiman.
. Sebagai bahan perbandingan menurut dalil terse
but di atas bahwa maksud washilah dalsm  ayat di atas

ialah amal shaleh. Kerjakanlah amal shaleh sebanyak-ba

nyaknya dan sebaik-baiknya, niscaya kamu akan berun-

25)#awancara dengan Hasan, Probolinggo, tgl 18-
Mel-1994,

26)hdy Ridwan. Sm.HK, Penjelasan Masalah (tawas
sul, hadiah pahala, jamuan kematian, tahlil/dzikir),CV.Ba
hagia Eatang Pekalongan, 1992, hal. 7.
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tung;-bimasa Nabi orang pernall berwashilah dalam nmen-
doa. Jéga dizaman shahabat, orang pernah hertawassul
kepada Abbas bin Abdul Muththalib di dalam meminta hu-
Jan. Tetapl tavassul yang mereka lakukan ialah tawas~
sul kepada orang hidup agar ia mendoakannya, dia sendi

1

ri ikut mengaminkannya. Jadi bukan bertawassul dengan

7)

kuburan yang dianggap keramat. Tidak, bukan demikianS$

D Sebégai tempat mohon berkah.

Makam Sayyld Sulaimen disamplng sebagal tempat
tirakat dan bertawassul, juga diyakini sebagai makam
yang penuh berkah yang dspat memberkati setiap orang
yang berziarah ke makam Sayyid Sulaiman asal orang ter
sebutl bermaksud baik.

Berkah menurut apa yang dipahani oleh sebagian

besar peziarah makam Sayyid Sulaiman . adalah berarti

bertamﬁahnya kebaikan, baik dalam urusan keduniawian
maupun,érusan akherat, yang kebailkan itu diperoleh se-
seorangﬂdari arwvah orang- Oruﬂ; shalesh, baik crang sha-
leh ituémasih hidup atau setelah ia meninggal dunia.

JiAdapun berkah Sayyid Sulaiman yang dapat dira-

sakan menurul pengakuan para peziarah adalah keberha-

2' \‘ X 2 'I Tt 3
7’Drs Yunasril Ali, lMembersihnken Tashawwuf (da
ri syirik, ‘bid'ah dan khurafat), CV. Pedoman Ilmu Jaya,

Jakarta 1987, hal. L7.

by
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silan dalam usaha ekonomli, kelenangan iiwa dan sebagal
nya. Seseorang yang bverziarah ke makam Waliyullshs se~
perti ﬁakam Sayyid Sulaiman dan mendo'akan untuknya,
maka orang yang dido'akan itu akan memneroleh kebaikan
semakinfbanyak orang yang mendq’akan mika semakin pe-
nuh kegaikan orang yang dido'akannya itu yang akbirnya
kalau éudah penuh lalu kebaikan itu akan mengallir kepa

28)

da orang-orang vang mendo'akan.
o 4

e
o

L. Motivasi dan kegiatan yang dilakukan penziarah dimakam
Sayyid}Sulaiman.
Banyak hal=hal yang dilakukanmn para ~openziarakl .
makam Sayyid Sulaiman dengaw berbagal motivasi dan tu-

juan yang antara satu dengan lalnnya Lerbeda., Namun da

o}

ri beberapa wawancara dengan para peziarsh dan pengama
tan_laagéung kepiatan yang mereka lakukan, maka pada
urumnya motivasli yang melatar belakangi ziarah ke ma-
krr.Sayy;c Sulaiman adalah sebagai berikut:

a. Ingin merubah sosial ekonomi

&

' Bkonomi merupakan faktor yang wenunjang kehidu

o

A3
a dl Guns

-

an manus

a

I

&

a. Tenpa adanya dukungan dari skono

mi yang kuat, kehidupan seseorsng dikhawatirkan menja-

di goyah terutame bagi mereka yang kelmananmya kurang

™

kuat, Oleh karenasitu untuk memperbaiki keadaan ekono~

Juni=-1994.,

£
o f
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minya, secara lahiriah mereka bekerja -sekuat tenaga
dan secara batiﬁiyah mereka memohon kepada Allah swt.
secara langsung atau berwashilah, seperti yamg dilaku-
kan di pemakaman Sayyid Sulaziman.

Pada umumnya para peziarah makam Sayyid Sulai-
man.adalah orang-orang yang sedang dalam keadaan kesu-
litan ekonomi, sehingga mereka berwashilah ke makamnya
Sayyid Sulaiman dengan berkeyakinan beshwa Sayyid Sulai
man bisa memberi berkah dan menyampaikan do'a permoho-
nanya kepada Allah swt. Memang diantara mereka ada ju-

ga yang berhssil dikabulkan permohonannya.

Setiap malam Jum'at Legi pengunjung makam Say-

Sulaiman., Malam Jum'at Legi menurut keyakinan masyara-
kat Jawa adelah malam terbaik dan_ penuh berkah, yang

tak boleh dilewatkan.

b. Ingin memperoleh jodoh
Tujuan untuk mendapatkan jodoh ini merupakan

motivasi terbesar kedu:

i
("'\

setelah masalan ekomomi. Dian—

ara para venziarah makam Sayyid Sulaiman termyata ka-

i
T 4

d

um hawa banyak juga den pada umumnya mereka itu adalah

terdiri dari gndis-gadis dan janda-janda desa yang be-
lum memperoleh jodoh, motivasi mereka herziarah tidak
lain hanyalah untuk memperoleh jodoh.

Umumnys penzizrah wanita hanya datang ~setiap

Malom Jum'at Legl secara robongan, kedalangan mereka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



63

biasanya atas saran dari orang tuanya agar dia® -cepat
memperpleh jodoh. Pada umumnya penziarah wanita sulit
diwawancarai, namun motivasi untuk mendapatkan jodph
sudah bukan rahasia lagi di kampung-kempung.
Sebenaraya diantara penziarah yang ingin menda
patkan jodoh ini bukan hanya gadis dan janda, akan te-
tapi dari kalangan jejaka dan duda juga «banyak zTyang
mempunyai motivasi datang ke pemakaman Sayyid Sulaiman

seperti yang dituturkan oleh penziarah asal Blitar Mub

Kholik, dia datang ke makam Sayyid Sulaiman @isamping

in melaksanakan perintah agama

Motivasi para penziarah Makam Sayyid Sulaiman,
bermscam-macam menurut niat yang terkendung dalam hati
nya semenjak ia berangkat dari rumah. Disamping itu tu
jusn~tujuan sebagaimana tersebut di atas, ada Jjuga ai
sptara mereka yang bertujuan ingin lulus dalam ujian,
ingin pandal dalam menuntut ilmu, ingin diterima menja
di pegawai atau militer dan ada pula yang semata -maia

all ke iekam Sayyid Sulalman sebagaiman yang ftelah

diazjarkan oleh agama Islam yaitu mengambil i'tibar da-

Jika diamati apa yang dilakukan penziarah ma-

29 )

£q

27 Jyawancara dengan Muh.Kholik, Blitar, tgl. 10-
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gam Sayyid Sulaimam tersebut, maka yang benar - benar

murni nistnya sesual dengan ajaran Islam kemungkinan

n
1"\

edikit sekali, namun hal itu hanya dugaan belaka yang

bisa dilihat dari segi kegiatan lahiriyah mereka, se-
dang isi hatl mereka yang sebenarnya hanya Allah yang

menge tahui.

Ttulah diantara motivasi dan tujuan para penzi

ayyid Sulaiman yang kegiatan mereka antara

[6p]

lain membaca Al-Qur'an sampai khatam, membaca surat-su
Qur'an tertentu atau wirid-wirid, tahlil baik
secara massal atau sendiri-sendiri, yang semuanya itu
diniatkan tawassul kepada Sayyid Sulaiman.

Supaya tawassul mereka pada Sayyid Sulaiman da
pat ditérima oleh Allah swt. maka pengurus Yayasam As
Sulai”r'lyah memberikan tuntunan cara berwashilah,yang
di bawabh pimpinan ¥yai Wahab sebagai seksi Da'wah. ada
pun ucapan tawassul itu berbunyi sbb:

,‘i)""(;kjﬁ /My\/u‘ J—/‘“J"\_} (*»/“‘

-
-

2 L*’*’J//J‘\_)«d»y ubbﬂ)uwo L
“--/‘ 2 -~

_ i ‘DJ\_/'}

ﬁrtinyé: "ahai Tuhan Kami sesungguhnya saya berwashl—

lah kepadaMu melalui WaliMu, wahal Wali Al-

lah mbah Sayyid Sulaiman aku berwashilah ke

pada Tuhanmu dengan melalul dirimu uptuk me
menuhi kebutuhan/keperluan." 30)

30) iatatan "Observasi, tgl.30-Juni-1994.
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Untuk mereka yang belum bisa tawassul ©boleh
membeaca do'a yang terpampang di muka kuburan. Didalam
membaca do'a harus dilakukan dengan khitmat dan sambil
menghadap pada makam Sayyid Sulaiman.

Kegiatan lain yang dilakukan oleh = masyarakat
selkitar maupun yang datang dari luar daerah adalah ber
jualan berbagal macam keperluan di sepanjeng Jalan me-
auju ke komplek makam Sayyid Sulaiman, mulai dari maka
nan kelontong sampal buku-buku dan obat, ramalan nasib
sebagainya. Pendek kata komplek makam Sayyid Sula-
iman padza setiap malam Jum'at Legi bagaikan pasar ma-
lam yang penuh sesak dengan pedagang, ﬁenziarah, kenaa
raa:'yghg lalu-lalang, para iseng dan sebagainga. Kea-

yang demikian ini tidak jarang dimanfaatkan oleh

nzan-tangan jail untuk mencopet barang-barang millk
penziarah, sehingga banyak dari mereka yang kehilangan
dompet, uang, kalung dan sebagainya untuk itu terpaksa
Kepala Desa Mancilan setiap Malam Jum'at Legi mengerah
Hansip untuk mengamankan para penziarah darl gang-
guan orang-orang yang tidak bertanggung Jjawab.
Demikianlah tradisi ziarah yang dilakukan di
makan Sayyid Sulaiman. Kebiasaan mereka berziarah pada
malam Jum'at Legi adalah merupakan adat cara . tradisi
turun-temurun apa yang dilakukan oleh orang-orang ter-

danulus.





